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INTISARI

Fenomena yang terjadi saat ini yaitu peningkatan penggunaan aplikasi tiktok
yang membuat terdapat dampak negatl aitu menjadi narsis. Kepribadian

narsistik merupakan tingkah Iaku c _p”s‘ mencintai atau mengagum i diri
sendiri secara berlebihan sehingga.me t,\ ewa dibandin gkan
dengan orang lain, serta gereka merasa pantas mendapatkan,pujian dan perh atian
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DESCRIPTION OF NARCISTIC PERSONALITY TRENDS IN TIKTOK
APPLICATION USERS IN JEMBER MUHAMMADIYAH UNIVERSITY
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ABSTRACK

The phenomenon that is happening right now is the increase in the use of the
tiktok application which has a negative impact, namely being narcissistic.
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A. PENGANTAR
Pada masa pandemi covid yang terjadi pada tahun 2021 salah satu media
sosial yang mengalami peningkatan yaitu aplikasi tiktok. Dilansir dari Data
Indonesia.id pada tahun 2022 pengguna tiktok di Indonesia berada di urutan
kedua jumlah pengguna aktif terbesar di dunia. Aplikasi tiktok ini banyak
digunakan ketika pandemi Covid-19, sebagai salah satu media hiburan, cara
mengekspresikan  kekesalan, mengeluarkan  kreativitas, dan untuk
menghabiskan waktu dir jadi_tempat untuk berola hraga
dirumah. Konten yangs@da~ditalam aplikasi Tik i,mulai dari m usik,
video, visual, hingga e didala

arakat banyak menghab iskan
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n ciri%
ciri-ciri kepkibadian terkait pEM Qkﬁu mengagumi/o

secara berlebthan=sehingga menganggap dirinya istimewsa

perhatian dari orang lain. Berikut terdapat ciri-ciri kepribadian narsistik
menurut Campbell (Husni, 2019) yaitu memiliki konsep diri yang tidak stabil
sehingga merasa dirinya merupakan orang yang baik dan sempurna dalam
segala hal, selalu memikirkan dirinya sendiri serta tidak perduli dengan

pendapat atau kritikan dari orang lain, merasa dirinya unik dan spesial, dan



mempunyai hubungan interpersonal yang baik yang bertujuan untuk
memanfaat hubungan kedekatannya.

Freud (dalam Sari,2021) menjelaskan bahwa perilaku narsistik itu muncul
akibat dari adanya pola asuh kombinasi antara pujian orang tua dan penolakan
terhadap anak. Ketika anak diperlakuan dengan dimanja serta diberikan
pujian yang berlebihan membuat anak semakin memiliki kepercayaan diri
yang tinggi dan ketika mendapatkan penolakan seperti perasaan diabaikan
membuat individu sangat bergantung ter
dirinya. Sehingga dengan adanya A”I pg, terhadap peni laian
orang lain membuatih ingin mendapat
berlebihan dan terhada r|t| S

|d eng
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mengisi waktu kose
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Pengguna tikto

tertentu seperti

kreatifitas yang dimiliki tanpa K selalu mendapatkan
perhatian dan pujian terhadap pengguna lainnya seperti harus mendapatkan
like, viewers, followers yang banyak. Namun terdapat hasil wawancara dari
lima responden didapatkan pengguna tiktok sangat mengharapkan perhatian

dan pujian dari pengguna lainnya dalam bentuk viewers yang banyak, like,




followers, dan komentar yang positif. Pengguna tiktok akan melakukan
apapun seperti menunjukan bentuk tubuhnya yang menurutnya menarik,
mempamerkan hal yang bersifat privasi agar konten yang diunggahnya dapat
FYP atau masuk dalam halaman rekomendasi. Pengguna tiktok akan selalu
berusaha mempertahankan image dan popularitas yang dimilikinya agar
terlihat baik bagi pengguna lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat pendapat
Ardiani (dalam Rahmanita et al., 2015) bahwa individu pengguna media
sosial yang memiliki kepribadi : ik, menganggap dirinya s angat
penting dan unik se en i, orang lain, s ering
ambisius dan selalu’mencari ketenaran, Berdasarkan penjélasan diatas s esuai
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sedang berlibur atau mengunjungi tempat yang bagus. Mahasiswa juga sering
mengunggah konten tentang isi pesan pribadinya yang dianggap menarik
untuk pengguna lainnya. Setelah mahasiswa mendapatkan perhatian dari

pengguna lainya, mahasiswa ingin mendapatkan penghargaan atau pujian dan



diakui oleh pengguna lain (Entitlement) yang ditunjukan mahasiswa merasa
sangat senang dan bangga ketika mendapatkan komentar yang positif, like
dan viewers yang banyak. Namun ketika mahasiswa mendapat komentar yang
negatif maka akan balik menyerang karena merasa dirinya berhak dikagumi,
populer, menarik dan memiliki ketrampilan atau bakat yang berbeda dengan
pengguna lain. Setelah mahaisiwi mendapat banyak pujian dan konten yang
dibuatnya selalu masuk dalam halaman rekomendasi mahaisiwi akan merasa

lebih percaya diri sehingga merasa diripya sangat berkuasa dan mem iliki

annM
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narsistik yang dapat mengangge gt dan berdampak pada
kesehatan mentalnya. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin meneliti
meneliti tentang “Gambaran Kecenderungan Kepribadian Narsistik Pengguna
Aplikasi Tikok pada Mahasiswa”.

B. METODE PENELITAN



Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan metode
pengambilan data menggunakan skala NPI-16 yang telah disusun oleh
Ames,dkk (2006) dan diterjemahkan oleh Rahayu (2018). Metode analisis
data yang digunakan yaitu uji asumsi, uji validitas, uji reliabilitas, dan uji
deskriptif.

. POPULASI DAN SAMPEL
Penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu aksidental sampling.

“EfirB

Ada Kepribadian

Narsistik A,
60%
Kepribadian Non 0.
Narsistik Tidak Ada Narsistik X =0 0 0%
TOTAL 80 100%

Analisis Deskriptif Kepribadian Narsistik Berdasarkan Aspek

> subjek 0
No Aspek (N=32) %
1 Exhibitionism 30 94%
2 self-absorption 29 91%




3 Exploitativeness 25 78%
4 Authority 29 91%
5 Entitlement 13 41%
6 Self-sufficiency 27 84%
7 Superiority 27 84%

Analisis Deskriptif Kepribadian Narsistik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Kategori Kriteria Laki-laki perempuan
>subjek % Y'subjek %

1 5% 1 1,7%

Kepribadian
Kepribadian Narsistik Tinggi
Narsistik Ada Kepribadian
Nar5|st|k

57% 18 30 ,5%

40 67 ,8%
Kepribadian
Non Narsistik

Nar5|st|k
Analsis Des ‘ kaM g H
Inten&filengun

3 kali dalam

0%

epripac_w

Narsistik

dari k;tg asarkan intens
dio dengan apEbm ﬂgﬂ i

intensitas 2-3 kali“da sehari berada pada kategori kepribadian narsistik
dengan kriteria norma anyak=31 tase 69%.

Untuk intensitas mengunggah 4-5 kali dalam sehari mayoritas berada pada

kategori kepribadian narsistik dengan Kkriteria ada kepribadian narsistik
sebanyak 9 mahasiswa dengan persentase 53%. Sedangkan intensitas
mengunggah lebih dari 5 kali daam sehari berada pada kategori kepribadian




narsistik dengan kriteria ada kepribadian narsistik sebanyak 9 mahasiswa
dengan persentase 50%. Artinya semakin banyak mahasisiwa mengupload
vidio maka semakin menunjukan ciri yang mengarah kepada kecenderungan
kepribadian narsistik. Selanjutnya pendapat oleh Durand & Barlow (Rahman
& llyas, 2019) intensitas penggunaan media sosial memiliki hubungan

dengan kecenderungan perilaku narsistik, dengan adanya tujuan untuk

mendapatkan perhatian dari orang lain, sehingga semakin sering dan lama
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Hasil penelitian diatas dapat dijelaskan melalui karakteristik aplikasi
tiktok yang lebih menekankan pada fungsinya (Ferira, 2022) yaitu untuk
mengekspresikan dirinya, menunjukan kreatifitas yang dimiliki, dan media
untuk hiburan tanpa mengharapkan respon orang lain secara berlebihan




seperti harus selalu mendapatkan komentar yang bagus, like, viewers dan
followers dari pengguna lainnya. Mahasiswa menjadi responden dalam
penelitian ini menggunakan tiktok sesuai dengan fungsinya tersebut.
Responden pada kriteria normal ketika mendapatkan like, komentar, followers
merupakan suatu hal yang biasa ketika meggunakan media sosial dan
merupakan suatu cara untuk menjalani interaksi melalui media sosial.
Mahasiswa juga tidak akan merasa kecewa ketika tidak mendapatkan like,

komentar atau pengikut karena mahasiswantersebut tidak memiliki niat untuk

ron narsistik denganfkriteria normal hM leuntuk
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asuh terkait ko ntara penolakan dan pujian yang ber

anak yang membuat anakesangat-berga echadaDpenilaian dari orang
lain untuk meningkatkan penilaian atas dirinya sendiri. Hal ini berkaitan
dengan faktor yang mempengaruhi kepribadian narsistik yaitu berkaitan
dengan harga diri yang cenderung tidak stabil sehingga rentan akan kritikan

sehingga lebih memilih untuk melakukan aktivitas online(Jazilah & Astuti,




2017). Pada ketegori kepribadian narsistik ini menunjukan hasil analisis
berdasarkan aspek yang cenderung tinggi sampai seluruh aspek kepribadian
narsistik. Hal ini juga dapat dilihat pada intensitas mengunggah konten atau
vidio melalui aplikasi tiktok mahasiswa yang menunjukan pada kepribadian
narsistik berada intensitas 4-5 kali bahkan bisa lebih dari 5 kali.

Berdasarkan aspek skala NPI-16 menurut Ames, dkk (2006) terdapat

tujuh aspek kepribadian narsistik dalam analisis data pada penelitian ini
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elitian Rahayu (2018) pada

aspek Exhibitionism yaitu mahasiswa berusaha untuk menjadi pusat perhatian

dianggap menarik. Hal ini se

dengan mengunggah konten yang dianggapnya sangat menarik. Berdasarkan
pada aspek tertinggi berikutnya yaitu ketika mahasiswa menunjukan aspek

exhibitionism dan merasa aspek tersebut terpenuhi maka mahasiswa akan



merasa dirinya semakin istimewa, berharga sehingga memiliki perasaan
kagum pada dirinya.

Mahasiswa yang menggunakan tikok menunjukan aspek Self-
absorption mahasiswa selalu merasa bahwa dirinya itu populer dan sangat
unik dibandingkan dengan orang lain karena mahasiswa menganggap dirinya
memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh orang lain sehingga selalu
menampilkan dirinya sendiri yang terlihat sempurna ketika mengunggah

konten. Hal ini sejalan dengan penelitiag

Rahayu (2018) yaitu maha siswa

derung menonjolkan dirinya
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Kategori kecenderungan kepribadian narsistik berdasarkan jenis
kelamin menunjukan hasil pada laki-laki mayoritas berada pada kategori

kepribadian narsistik dengan kriteria ada kepribadian narsistik sebanyak
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sebanyak 12 subjek dengan persentase 57% sedangkan pada jenis kelamin
perempuan menunjukan mayoritas berada pada kategori kepribadian non
narsistik sebanyak sebanyak 40 subjek dengan persentase 67,8% berada pada
kriteria normal. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Haryani (2018) yang
menunjukan bahwa terdapat perbedaan kepribadian narsistik pada laki-laki
dan peremuan. Menurut Ryan (dalam Haryani, 2018) salah satu faktor

penting yang mengekspresikan narsistik adalah jenis kelamin. Hal ini sesuai

faktor yang arbelakan
p=gender y Ir:m
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LS

mﬂm\bmorma$ tas 509
istik ymomlnanﬁnjuka oleh

a li gm nism Sebahgk 30
asiswa denga éM an pada apek gter kecil

ek entitlement sebanyak 13 mahaS|swa dengangperse ntase

c) Hasil analisis ditinjat dengan skala NPI-16
menunjukan pada jenis kelamin laki-laki mayoritas berada pada
kategori kepribadian narsistik dengan kriteria ada kepribadian
narsistik sebanyak 12 mahasiswa dengan persentase 57%. Sedangkan

pada jenis kelamin perempuan mayoritas berada pada kategori
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kepribadian non narsistik dengan kriteria normal sebanyak 40
mahasiswa dengan persentase 67,8%.

d) Hasil analisis ditinjau dari intensitas mengunggah vidio menggunakan
aplikasi tiktok menunjukan semakin banyak aktivitas online yang
dilakukan semakin menunjukan kecenderungan kepribadian narsistik

2. Saran
a) Bagi Pengguna Aplikasi Tiktok

Berdasarkan hasil penelitian ini

bahwa pengguna aplikasi tikok

normal. Hasil
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